10/11/26 Murli Pagi Om Shanti BapDada Madhuban

Intisari: Anak-anak yang manis, agar bisa menjadikan keberuntungan Anda luhur,
milikilah minat untuk melakukan pelayanan spiritual. Teruslah
mendonasikan kekayaan pengetahuan kepada semua orang.

Pertanyaan: Apa shrimat yang pada saat ini diberikan oleh Sang Ayah rohani, dan tidak
pernah diberikan oleh manusia mana pun?

Jawaban:  Wahai, anak-anak rohani, berikanlah tulang-tulang Anda untuk melakukan
pelayanan rohani, seperti yang dilakukan oleh Dadichi Rishi. Donasikanlah
permata-permata pengetahuan yang tak termusnahkan, yang Anda telah
terima dari Sang Ayah. Inilah pelayanan sejati. Tidak ada manusia yang bisa
memberikan petunjuk untuk melakukan pelayanan yang sedemikian rupa.
Mereka yang melakukan pelayanan spiritual akan terus menari dalam
kebahagiaan dan keberuntungan mereka akan semakin luhur.

Lagu: Sekalipun dunia mungkin berubah, kami tidak akan pernah berpaling.

Om shanti. Anda anak-anak mendengar dua baris lirik lagu itu. Orang-orang itulah yang
menggubah lagu ini. Ketika pasangan menikah, bisa dipastikan dengan teguh bahwa
suami dan istri tidak akan meninggalkan satu sama lain. Jarang ada pasangan yang tidak
akur dengan satu sama lain kemudian meninggalkan pasangannya. Kepada siapa Anda
anak-anak berjanji di sini? Kepada Tuhan, Yang Esa, yang telah bertunangan dengan
Anda, anak-anak, para mempelai wanita. Meskipun demikian, ada juga beberapa di antara
Anda yang meninggalkan Yang Esa, yang menjadikan Anda master dunia! Ketika Anda
duduk di sini, Anda anak-anak tahu bahwa BapDada yang tak terbatas akan segera
datang. Ketika Anda pergi ke center Anda sendiri, Anda tidak bisa memiliki tahapan yang
sama seperti yang Anda miliki di sini. Di sini, Anda paham bahwa BapDada akan segera
datang. Di luar, di center-center, Anda mengerti bahwa murli yang Baba sampaikan akan
segera datang. Ada perbedaan besar antara di sini dan di sana, karena di sini, Anda duduk
secara pribadi di hadapan BapDada yang tak terbatas. Di sana, Anda anak-anak tidak
duduk secara pribadi di hadapan Beliau. Anda ingin datang kemari dan secara pribadi
mendengarkan murli secara langsung. Di sini, intelek Anda anak-anak paham bahwa
Baba akan segera datang, sebagaimana orang-orang di perkumpulan spiritual lain
menyadari bahwa seorang swami akan segera datang. Akan tetapi, tidak semua orang
memiliki pemikiran yang sama; beberapa di antara mereka mungkin memikirkan kerabat
mereka. Intelek mereka tidak stabil tertuju kepada guru mereka. Jarang ada orang yang
bisa duduk mengingat swami-nya. Di sini pun demikian. Tidak semua anak mengingat
Shiva Baba. Intelek mereka terus mengembara; mereka mengingat sahabat dan kerabat
mereka. Sungguh keberuntungan besar bagi Anda jika Anda bisa berada di hadapan Shiva
Baba secara pribadi sepanjang waktu! Jarang ada orang yang bisa terus mengingat Baba



secara permanen. Di sini, Anda harus penuh dengan kebahagiaan karena berada di
hadapan Shiva Baba secara pribadi. “Tanyalah para gope dan gopi dari Gopi Vallabh,
Ayah para gope dan gopi, tentang kebahagiaan melampaui panca indra.” Ungkapan itu
mengacu pada saat ini. Anda anak-anak sedang duduk di sini mengingat Baba. Anda tahu
bahwa Anda sekarang adalah milik Tuhan dan nantinya Anda akan duduk di pangkuan
devi-devta. Intelek beberapa anak berpikir tentang melakukan pelayanan untuk
membetulkan ini dan itu atau menuliskan sesuatu pada gambar tertentu, tetapi anak-anak
yang bagus pasti menyadari bahwa pada saat ini, mereka harus semata-mata
mendengarkan Sang Ayah dan tidak mengizinkan pikiran lain memasuki intelek mereka.
Sang Ayah telah datang untuk mengisi celemek Anda dengan permata-permata
pengetahuan. Jadi, Anda harus menghubungkan intelek Anda dalam yoga kepada Sang
Ayah. Anda berurutan dalam meresapkannya. Ada anak-anak yang meresapkan
pengetahuan dengan sangat baik, dan ada yang kurang baik. Jika yoga Anda mengembara
ke tempat lain, Anda tidak akan mampu meresapkan pengetahuan, dan akibatnya, Anda
menjadi lemah. Jika Anda hanya mendengarkan murli satu-dua kali dan tidak mampu
meresapkannya, itu akan menjadi kebiasaan yang teguh. Akibatnya, seberapa banyak pun
Anda mendengarkan pengetahuan, Anda tidak akan mampu meresapkannya; Anda tidak
akan mampu menyampaikan pengetahuan kepada siapa pun. Mereka yang meresapkan
pengetahuan pasti berminat melakukan pelayanan dan penuh dengan antusiasme untuk
pergi mendonasikan harta pengetahuan, karena tidak ada seorang pun, kecuali Sang Ayabh,
yang memiliki kekayaan ini. Sang Ayah juga paham bahwa tidak semua anak mampu
meresapkan pengetahuan. Tidak semua anak mampu mengklaim status tinggi yang sama.
Inilah sebabnya, intelek mereka terus mengembara ke berbagai arah. Jika demikian
halnya, keberuntungan masa depan Anda tidak mungkin bisa luhur. Ada anak-anak yang
menyerahkan tulang-tulang mereka untuk melakukan pelayanan fisik dan menyenangkan
semua orang. Misalnya, memasak dan menyajikan makanan — itu juga merupakan mata
pelajaran. Mereka yang berminat melakukan pelayanan tidak akan mampu duduk diam
tanpa mengatakan apa pun. Meskipun demikian, Baba tetap mengamati, apakah Anda
berkesadaran badan atau tidak, apakah Anda menghormati senior Anda atau tidak. Anda
harus menghormati para maharathi senior. Memang, tidak tertutup kemungkinan bahwa
mereka yang lebih muda bisa menjadi pandai sehingga mereka yang lebih tua harus
menghormati anak yang lebih muda itu, karena inteleknya berlari kencang mendahului
yang lain. Sang Ayah senang ketika Beliau melihat anak yang berminat melakukan
pelayanan, karena Beliau tahu bahwa jiwa itu akan melakukan pelayanan yang sangat
baik. Anda juga harus berlatih menjelaskan di pameran, sepanjang hari. Ada banyak
rakyat yang harus diciptakan. Harus ada ratusan ribu rakyat. Tidak ada cara lain. Raja,
ratu, dan rakyat dinasti surya dan chandra semuanya harus diciptakan di sini. Ada begitu
banyak pelayanan yang harus dilakukan. Intelek Anda anak-anak paham bahwa Anda
sekarang telah menjadi Brahmana. Anda masing-masing memiliki tahapan Anda sendiri
selagi tinggal di rumah bersama keluarga Anda. Anda tidak perlu meninggalkan rumah
dan keluarga Anda. Baba berkata, “Anda boleh tinggal di rumah, tetapi intelek Anda



harus memiliki keyakinan bahwa dunia lama ini sudah hancur.”” Relasi kita hanyalah
dengan Sang Ayah. Anda tahu, bahwa hanya jiwa-jiwa yang mempelajari pengetahuan ini
di siklus sebelumnya, yang akan mempelajarinya kembali. Segala sesuatu berulang sama
persis, detik demi detik. Pengetahuan ada di dalam jiwa. Sang Ayah memiliki
pengetahuan. Anda anak-anak harus menjadi setara dengan Sang Ayah dan meresapkan
poin-poin pengetahuan. Tidak semua poin dijelaskan pada saat bersamaan. Anda harus
mempertahankan tujuan yang teguh. Penghancuran sudah di ambang pintu. Inilah
penghancuran yang sama itu. Di zaman emas dan perak, tidak ada peperangan dan
semacamnya. Belakangan, ketika sudah ada banyak agama dan pasukan yang besar,
barulah peperangan terjadi. Pertama-tama, jiwa turun dalam tahapan satopradhan,
kemudian melewati tahapan sato, rajo, dan tamo. Semua hal ini harus diingat dalam
intelek Anda. Bahkan selagi duduk di sini, Anda harus mengingat dengan intelek Anda
bahwa kerajaan sedang didirikan. Shiva Baba datang dan memberikan harta kepada kita,
yang harus diresapkan oleh intelek Anda. Anak-anak yang bagus suka mencatat;
mencatat itu bagus. Dengan demikian, berbagai topik bisa dipahami oleh intelek Anda.
“Hari ini, saya akan menjelaskan tentang topik ini.” Sang Ayah berkata, “Saya memberi
Anda begitu banyak harta!” Di zaman emas dan perak, Anda dahulu memiliki banyak
kekayaan, tetapi ketika Anda memasuki jalan dosa, kekayaan itu berangsur-angsur
berkurang. Bahkan kebahagiaan Anda pun berkurang. Anda mulai melakukan berbagai
perbuatan berdosa. Selagi menurun, derajat Anda juga terus berkurang. Ada tahapan
satopradhan, sato, rajo, dan tamo. Bukan berarti bahwa Anda langsung memasuki tahapan
rajo dari tahapan sato. Anda menurun perlahan-lahan, bahkan dalam tahapan
tamopradhan. Dalam hal itu pun, ada tahapan sato, rajo, dan tamo. Anda tidak seketika
menjadi tamopradhan. Anda terus menuruni anak tangga selangkah demi selangkah dan
derajat Anda terus berkurang. Anda sekarang harus melompat tinggi. Anda harus berubah
dari tamopradhan menjadi satopradhan, sedangkan hanya ada sangat sedikit waktu untuk
melakukan ini. Ada juga ungkapan: “Mereka yang mendaki tinggi, mencicipi manisnya
nektar surga.” Ketika Anda ditampar oleh sifat buruk nafsu birahi, Anda hancur
berantakan dan tulang-tulang Anda remuk. Seakan-akan Anda telah melakukan bunuh
diri. Orang tidak mengatakan “bunuh diri” untuk jiwa, melainkan untuk badan. Akan
tetapi, dengan cara yang sama, juga ada bunuh diri jiwa, dan segala sesuatu yang telah
Anda akumulasi, terbuang habis. Di sini, Anda harus mengklaim warisan dari Sang Ayabh.
Ingatlah Sang Ayah, karena Anda menerima kedaulatan dari Beliau. Tanyalah diri sendiri,
“Seberapa banyak tabungan yang telah saya akumulasi untuk masa depan, dengan
mengingat Sang Ayah? Untuk berapa banyak orang buta, saya telah menjadi tongkat
penuntun?”’ Sampaikanlah pesan ke setiap rumah bahwa dunia lama ini sekarang harus
berubah. Sang Ayah sedang mengajarkan Raja Yoga kepada Anda untuk dunia baru.
Dalam gambar tangga, ditunjukkan bahwa untuk menjadikan dunia ini baru, diperlukan
upaya. Sepanjang hari, Anda memikirkan cara untuk menjadikannya sangat mudah agar
semua orang bisa paham. Tidak semua jiwa di dunia akan datang kemari. Hanya
Jiwa-jiwa yang berasal dari devi-devta dharma yang akan datang kemari. Pelayanan Anda



akan berlanjut untuk jangka waktu panjang. Anda tahu seberapa lama kelas Anda akan
berlanjut. Orang-orang itu meyakini bahwa durasi siklus adalah ratusan ribu tahun dan
mereka terus menyampaikan kitab suci dan sebagainya. Mereka yakin bahwa Sang
Pemberkah Keselamatan Bagi Semua Jiwa akan datang pada saat akhir, dan para murid
kemudian akan menerima keselamatan, lalu pergi dan melebur ke dalam cahaya. Akan
tetapi, bukan seperti itu. Anda tahu bahwa Anda sekarang sedang mendengarkan kisah
sejati tentang keabadian dari Sang Ayah yang abadi. Oleh sebab itu, dengarkanlah apa
yang diberitahukan Baba yang abadi kepada Anda. Beliau hanya berkata, “Ingatlah Saya
dan jadilah suci! Jika tidak, Anda harus mengalami banyak hukuman dan menerima
status rendah.” Anda harus berupaya dalam melakukan pelayanan, sama seperti kisah
tentang Dadichi Rishi, yang bahkan menyerahkan tulang-tulangnya demi pelayanan.
Teruslah sibuk melakukan pelayanan tanpa memikirkan badan Anda. Ini dikenal sebagai
“melayani dengan tulang-tulang Anda”. Pelayanan yang lain adalah melayani dengan
tulang-tulang Anda secara spiritual. Mereka yang melakukan pelayanan spiritual hanya
akan terus menyampaikan pengetahuan spiritual. Selagi mendonasikan harta
pengetahuan, mereka akan terus menari dalam kebahagiaan. Pelayanan yang dilakukan
orang-orang di dunia adalah pelayanan fisik. Mereka duduk dan menyampaikan kitab
sucl, tetapi itu bukan pelayanan spiritual. Hanya Sang Ayah Yang Esa yang mengajarkan
kepada Anda cara untuk melakukan pelayanan spiritual. Hanya Sang Ayah rohani yang
datang untuk mengajar Anda, anak-anak rohani, jiwa-jiwa. Anda sekarang sedang
bersiap-siap untuk pergi ke dunia baru zaman emas. Di sana, Anda tidak akan melakukan
perbuatan berdosa. Itu adalah kerajaan Rama. Di sana, hanya terdapat sangat sedikit
orang. Sedikit orang itulah yang akan datang dan belajar di sini. Sekarang, di kerajaan
Rahwana, semua jiwa tidak bahagia. Anda memahami semua pengetahuan ini dalam
intelek Anda secara berurutan, sesuai dengan upaya yang Anda lakukan. Seluruh
pengetahuan sudah tercakup dalam gambar tangga. Anda membutuhkan mesin untuk
membuat gambar-gambar ini. Pemerintah mencetak begitu banyak surat kabar setiap hari.
Bisnis mereka begitu sibuk! Di sini, segala sesuatu dilakukan secara manual. Sang Ayah
berkata, “Jadilah suci dalam kelahiran terakhir ini, maka Anda akan menjadi master dunia
yang suci.” Tidak ada orang yang memiliki pengetahuan ini. Beberapa orang berkata,
“Tidak ada informasi tentang agama-agama yang lain dalam gambar tangga.” Informasi
itu ada dalam gambar siklus. Mereka tidak pergi ke dunia baru; mereka menerima
kedamaian. Hanya orang-orang Bharata yang ada di surga. Sang Ayah hanya datang di
Bharata untuk mengajarkan Raja Yoga kepada Anda. Inilah sebabnya, semua orang
menyukai Raja Yoga kuno dari Bharata. Mereka akan mampu memahami sendiri, dari
gambar ini, bahwa dahulu, di dunia baru, benar-benar hanya Bharata yang ada. Mereka
juga akan mampu memahami tentang agama mereka sendiri. Kristus juga datang untuk
mendirikan suatu agama. Pada saat ini, dia juga sedang tidak memiliki apa-apa. Semua
jiwa tamopradhan. Pengetahuan tentang Sang Pencipta dan ciptaan ini begitu luas. Anda
bisa mengatakan bahwa Anda tidak memerlukan uang orang lain. Apa yang akan Anda
lakukan dengan uang? Cukup beri tahulah mereka, “Dengarkanlah hal-hal ini dan juga



cetaklah beberapa materi ini untuk orang lain. Gunakanlah gambar-gambar ini. Pakailah
aula untuk menyampaikan pengetahuan ini. Apa yang akan kami lakukan dengan uang
Anda?” Hanya rumah tangga Anda yang akan memperoleh manfaat. Anda hanya perlu
membuat pengaturan, maka banyak orang akan datang dan mendengarkan. Pengetahuan
tentang Sang Pencipta dan ciptaan sangat bagus. Orang-orang harus memahami hal ini.
Mereka yang berasal dari luar negeri akan sangat senang mendengarkan pengetahuan ini;
mereka akan sangat gembira. Mereka akan memahami bahwa jika mereka juga beryoga
dengan Sang Ayah, dosa-dosa mereka pasti terhapus. Sampaikanlah perkenalan Sang
Ayah kepada semua orang. Mereka akan paham bahwa tidak ada seorang pun, kecuali
Tuhan, Sang Ayah, yang mampu memberikan pengetahuan ini. Mereka mengatakan
bahwa Khuda (Tuhan) mendirikan bahist (surga). Akan tetapi, tidak ada seorang pun
yang tahu bagaimana Beliau datang. Orang-orang akan sangat gembira ketika mereka
mendengar apa yang Anda sampaikan. Mereka kemudian akan berupaya untuk
mempelajari yoga. Mereka bahkan akan berupaya untuk berubah dari tamopradhan
menjadi satopradhan. Anda harus memiliki banyak gagasan untuk melakukan pelayanan.
Hanya ketika Anda menunjukkan keahlian Anda di Bharata, barulah Anda bisa dikirim ke
luar negeri. Orang-orang akan menyadari bahwa tidak makan waktu lama untuk
mengubah dunia menjadi baru. Setelah gempa bumi terjadi di suatu tempat,
gedung-gedung baru segera dibangun di sana dalam dua hingga tiga tahun. Semakin
banyak pekerja, semakin cepat gedung-gedung itu bisa dibangun. Gedung bahkan bisa
selesai dibangun dalam satu bulan. Jika para pekerja dan bahan bangunan semuanya
sudah siap, tidak makan waktu lama untuk membangunnya. Lihatlah bagaimana
orang-orang membangun gedung-gedung di luar negeri, seakan-akan ‘“satu motor per
menit”. Oleh sebab itu, mereka akan membangunnya dengan sangat cepat di surga. Anda
menerima banyak emas dan perak. Orang-orang menambang emas, perak, dan berlian
dari berbagai tambang dan sebagainya. Mereka sedang mempelajari semua keahlian itu
sekarang. Ada begitu banyak kesombongan sains. Sains yang sama ini nantinya juga akan
berguna di sana. Mereka yang mempelajari hal-hal di sini akan mengambil kelahiran
berikutnya dan menggunakan semua hal yang telah mereka pelajari dalam kelahiran
mereka sebelumnya. Pada saat itu, seluruh dunia menjadi baru dan kerajaan Rahwana
sudah hancur. Bahkan lima unsur alam pun terus sibuk melakukan pelayanan dengan
disiplin; dunia menjadi surga. Tidak ada bencana di sana. Tidak ada kerajaan Rahwana di
sana, karena semua orang sudah satopradhan. Hal yang terbaik adalah bahwa Anda penuh
cinta kasih terhadap Sang Ayah. Milikilah kepedulian yang sama seperti kepedulian Sang
Ayah, dan berdonasilah kepada orang lain. Semakin banyak yang Anda donasikan,
semakin banyak juga yang Anda akumulasi. Jika Anda tidak melakukan pelayanan,
bagaimana mungkin Anda mampu meresapkan pengetahuan? Intelek Anda harus
digunakan untuk pelayanan. Ada banyak pelayanan yang bisa dilakukan. Harus ada orang
yang terus melakukannya. Hari demi hari, perkembangan harus berlangsung. Anda juga
harus membuat kemajuan. Achcha.



Kepada anak-anak yang termanis, yang terkasih, yang telah lama hilang dan sekarang
telah ditemukan kembali, cinta kasih, ingatan dan selamat pagi dari Sang Ibu, Sang Ayah,
BapDada. Ayah rohani mengucapkan namaste kepada anak-anak rohani.

Intisari untuk dharna:
1. Hormatilah satu sama lain. Milikilah minat yang besar untuk melakukan pelayanan.
Isilah celemek Anda dengan permata-permata pengetahuan, kemudian donasikanlah

1tu.

2. Pikirlah bahwa Anda harus mendengarkan Sang Ayah Yang Esa saja. Jangan
izinkan intelek Anda mengembara dan memikirkan hal-hal lain.

Berkah:

Slogan:

Semoga Anda menjadi pentransformasi diri dan pentransformasi dunia,
dengan mengakhiri perbedaan antara apa yang Anda pikirkan dan apa yang
Anda lakukan.

Setiap sanskara, sifat, perkataan, atau relasi yang tidak akurat adalah sesuatu
yang sia-sia; percepatlah mesin Anda untuk mengubah kesia-siaan tersebut.
Pikirkan lalu lakukan—hanya dengan demikian mesin Anda untuk
transformasi dunia dipercepat. Saat ini, terlihat adanya perbedaan antara
pemikiran dan perbuatan dalam diri Anda, jiwa-jiwa yang menjadi
instrumen bagi proses pendirian. Oleh karena itu, lenyapkanlah perbedaan
tersebut. Hanya dengan demikian Anda, yang melakukan transformasi diri,
akan mampu menjadi pentransformasi dunia.

Mereka yang paling beruntung adalah jiwa-jiwa yang telah menerima hadiah

berupa pengalaman dalam hidup mereka.
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Sinyal Avyakt:

Alamilah Tahapan yang Komplet dan Sempurna; Sama Seperti Ayah Brahma

Gambaran dari tahapan sempurna di zaman peralihan adalah sosok malaikat. Malaikat
sepenuhnya ringan, dan mereka yang memiliki keringanan ini mampu menjaga tahapan
diri mereka tetap tinggi dalam segala situasi. Malaikat senantiasa ringan dalam pikiran,



perkataan, perbuatan, maupun relasi mereka; dan mereka yang tetap ringan mampu
mengenali sanskara jiwa mana pun dalam sedetik. Ketika semua kebajikan ilahi ini
tampak dalam setiap perbuatan Anda, maka Anda dapat memahami bahwa Anda telah
mendekati tahapan kesempurnaan Anda.



